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PENDAHULUAN

Indonesia telah menyaksikan dampak meningkatnya bencana alam bagi populasi di tahun-tahun terakhir. Dalam 
upaya dalam meningkatkan proses pengambilan keputusan untuk menghindari dampak negatif dari bencana alam 
yang menjadi bencana buatan manusia , manajemen informasi memainkan peran penting . Berbagai pemangku 
kepentingan yang relevan harus lebih siap pada pengelolaan data dan informasi . Data dan informasi yang dikelola 
dengan baik akan membantu mengkalibrasi respon dan mengkoordinasikan masuknya bantuan untuk memastikan 
ketepatan waktu dan efisiensi dari bantuan kepada mereka yang membutuhkan bantuan paling banyak.

Infografik Propinsi dikembangkan untuk berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik dari kondisi propinsi mel-
alui informasi database / populasi dataset. Hal ini memberikan cluster / ringkasan sektoral informasi dasar yang 
berkaitan dengan propinsi dan data yang tersedia. Dengan semua data yang divisualisasikan pada peta dan grafik, 
para pemangku kepentingan akan dapat memiliki lebih banyak kejelasan dan pemahaman tentang situasi di lapa-
ngan serta memahami sumber daya data dan informasi yang akan diakses.

Kami berharap buku ini akan membantu para pemangku kepentingan dalam meningkatkan kesadaran dan kesia-
pan mereka dan pada saat yang sama memberikan kontribusi untuk menjadi lebih inisiatif dan memberikan cara 
bagaimana kita menggunakan data dan informasi untuk respon yang lebih baik dan memfasilitasi proses pengam-
bilan keputusan.  
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BNPB

Data dan informasi dasar suatu provinsi yang menggambarkan keadaan 
aktual sangat penting dalam setiap tahap penanggulangan bencana, 
utamanya pada tahap kesiapsiagaan dan tanggap darurat. Kecepatan 
akses dan pemahaman pengambil keputusan amat diperlukan. Oleh ka-
renanya bentuk penyajian data dan informasi tersebut haruslah mudah 
diakses danuser friendly, terutama bagi para pengambil keputusan untuk 
penanganan bencana.
 
Infografis Provinsi yang menyajikan data dan informasi dasar suatu provinsi 
tampil menjawab kebutuhan tersebut. Peta dan wilayah administrasi, data 
penduduk dan proyeksi penduduk, pendidikan, mata pencaharian, ke-
tahanan pangan, air dan sanitasi, kesehatan, dan kejadian bencana alam 
merupakan data dan informasi yang disajikan dalam Infografis Provinsi. 
Penyajiannya yang ringkas dan padat serta user friendly sangat memudah-
kan dalam memahaminya.
 
Dengan adanya Infografis Provinsi diharapkan akan lebih memudahkan 

dalam upaya perencanaan operasi dan pengambilan keputusan pada masa tanggap darurat. Selain itu juga 
diharapkan membantu dalam upaya pengurangan risiko bencana, mitigasi, kesiapsiagaan, rehabilitasi, dan re-
konstruksi.
 
Terima kasih dan penghargaan yang tak terkira untuk UNOCHA dan UNFPA yang telah mengambil inisi-
atif dan berkolaborasi dengan BNPB dan BPS serta WFP dan UNDP dalam penyusunan Infografis Propinsi. 
Semoga dimasa mendatang Infografis Propinsi akan selalu hadir dalam upaya penanggulangan bencana, se-
hingga ketersediaan data dan informasi dasar dalam penanggulangan bencana senantiasa berkesinambungan. 

DR. Samsul Maarif, M.Si
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
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Data kependudukan dan informasi statistik tentang penduduk, fasilitas 
publik, dan kebencanaan  berkontribusi untuk memahami kerentanan  
suatu provinsi terhadap terjadinya bencana, dan besarnya risiko yang 
mungkin terjadi akibat bencana. Data  dan informasi yang akurat dan  
aktual sangat dibutuhkan  untuk membangun kebijakan  dan perenca-
naan penanggulangan bencana, maupun  untuk penanganan bencana. 
Dengan  tersedianya data yang  aktual maka kebijakan yang  ditetapkan 
dapat mengurangi resiko yang terjadi  akibat bencana.

Buku lnfografis Provinsi  merupakan sebuah kompilasi informasi statis-
tik yang difokuskan pada  informasi geografis, penduduk, ketenagaker-
jaan, pendidikan, kesehatan, ketahanan pangan, air dan sanitasi, serta 
kejadian bencana alam yang terjadi selama periode 2008-20I2. Dengan 
menggunakan data dari berbagai lembaga, termasuk yang berasal dari 
BPS,  publikasi ini menyajikan informasi komprehensif yang divisualisasi-
kan dalam bentuk peta dan  data yang user friendly, informatif,  mudah 
dipahami, dan dalam bentuk yang mudah diakses. Dengan  menyajikan 

informasi sampai  wilayah provinsi, diharapkan dapat memberi pemahaman terhadap adanya variasi keadaan  
wilayah, variasi potensi bencana, dan  variasi potensi penduduk.

Harapan kami,  buku ini dapat digunakan sebagai  sumber informasi kuantitatif bagi para pengambil kebijakan 
dan  keputusan, lembaga dan  individu yang  membutuhkan informasi tentang kesiapsiagaan bencana, penanga-
nan bencana,  pemberian bantuan, dan pemulihan pasca bencana. Buku  ini merupakan bagian dari kepedulian  
terhadap kemanusiaan dan lingkungan, khususnya yang disebabkan oleh bencana.

Suryamin
Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)



OCHA

Resolusi Sidang Umum PBB 59/212 menyerukan kepada negara-negara 
anggota, PBB dan aktor lain yang relevan, sebagaimana layaknya, untuk 
membantu dalam mengatasi kesenjangan pengetahuan dalam manajemen 
bencana dan pengurangan risiko dengan mengidentifikasi cara untuk men-
ingkatkan sistem-sistem dan jaringan untuk pengumpulan dan analisis infor-
masi tentang bencana, kerentanan dan risiko untuk pengambilan keputusan 
berdasarkan informasi dengan fokus khusus pada kesiapan data.

Membangun gambaran yang jelas tentang kebutuhan dan prioritas berdasar-
kan data yang tersedia pada hari-hari pertama dan minggu operasi bantuan 
sangat penting, namun informasi ini sering membutuhkan waktu beberapa 
minggu atau bahkan berbulan-bulan untuk dikompilasikan. Tidak adanya me-
todologi yang disepakati atau pendekatan dalam menggambarkan profil dari 
populasi yang terkena bencana atau konflik juga menghambat kesepakatan 
pada tingkat keparahan atau lingkup situasi2. Kurangnya dataset yang sudah 
ada dan proses yang terprediksi dalam lembaga-lembaga kemanusiaan untuk 
mengelola dan pertukaran dataset juga menyebabkan sumber daya terbuang 

, upaya-upaya ganda dan kesempatan yang hilang. 

UN OCHA bersama-sama dengan UNFPA , WFP dan UNDP bekerjasama dengan Pemerintah Indonesia melalui 
BNPB dan BPS mengembangkan “Infografik Propinsi”, buku yang memberikan citra visual dari beberapa dasar 
dan informasi sektoral di tingkat propinsi di 33 provinsi di Indonesia . OCHA bekerja pada desain dan penyusu-
nan informasi . Kami percaya buku ini akan memberikan kontribusi pada karya-karya para pemangku kepentingan 
dari pemerintah , aktor-aktor nasional dan internasional dalam kesiapsiagaan bencana dan respon kemanusiaan, 
dalam upaya mereka untuk mendukung Pemerintah Indonesia dalam membantu orang yang terkena bencana.

Rajan Gengaje
Kepala Kantor OCHA Indonesia

6



UNFPA

Ketersediaan data dan informasi dasar kependudukan yang akurat dan mudah di-
gunakan merupakan hal yang sangat penting didalam penanggulangan bencana 
terutama untuk kesiapsiagaan dan respon bencana. Pada saat kejadian bencana, 
data dan informasi kependudukan dapat membantu pengambil kebijakan dalam 
menyusun langkah yang terbaik yang perlu dilakukan, dan memungkinkan analisis 
yang lebih tepat dalam menentukan jumlah penduduk yang terdampak, kelom-
pok rentan, dan fasilitas umum yang tepapar diwilayah bahaya bencana

UNFPA, dana kependudukan perserikatan bangsa-bangsa, berkomitmen untuk 
memberikan dukungan teknis dalam penggunaan data kependudukan untuk pen-
anggulangan bencana di Indonesia. Sebuah kajian nasional yang didukung oleh 
UNFPA, BNPB, dan BPS menunjukkan bahawa 97 % penduduk Indonesia tinggal 
diwilayah yang berisiko sangat tinggi dari bencana alam. Salah satu pencapaian 
dari UNFPA bekerjasama dengan BNPB dan BPS adalah tersedianya data dan 
informasi dasar yang merupakan hasil penggabungan antara data sensus pen-
duduk 2010 dan potensi desa (PODES) 2011.Dengan diperolehnya gambaran 
yang lengkap dan jelas dari karakteristik penduduk yang tinggal diwilayah rawan 

bencana dan pelayanan yang tersedia di masyarakat, termasuk didalamnya kapasitas kesiapsiagaan dan respons 
merupakan hal yang penting untuk mewujudkan rencana pengurangan risiko bencana yang efektif dan respons 
yang tepat sasaran. 

Data dasar kependudukan telah digunakan dalam penyusunan publikasi infografis ini yaitu karakteristik penduduk 
di 33 provinsi di Indonesia. Buku ini merupakan hasil kerjasama antara BNPB dan BPS dan lembaga perserikatan 
bangsa-bangsa yaitu UNFPA, UNOCHA, WFP, dan UNDP. UNFPA memberikan bantuan teknis dalam menyiapkan 
indikator dasar kependudukan seperti sex rasio, kepadatan penduduk, mata pencharian utama, dan tingkat baca 
tulis. Sebagai tambahan, buku ini juga memberikan informasi tentang tingkat ketergantungan, tingkat kelahiran, 
harapan hidup, dan tingkat kematian bayi dari hasil proyeksi penduduk 2010 – 2035 

Saya harap buku ini dapat memberikan informasi yang jelas dan tepat kepada pemerintah dan pelaku kemanu-
siaan tentang kondisi dan karakteristik penduduk yang ada di Indonesia, dan dapat memberikan bantuan dalam 
pekerjaan penting mereka didalam kesiapsiagaan menghadapi bencana dan repons kemanusiaan.

Jose Ferraris
Perwakilan UNFPA di Indonesia
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WFP

Keberhasilan pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan dalam be-
berapa tahun terakhir tercatat telah memperbaiki tingkat kehidupan bebera-
pa juta rakyat Indonesia. Namun demikian, malnutrisi dan kerentanan terha-
dap bencana alam tetap menjadi tantangan. Kesiapsiagaan bencana dalam 
kaitannya dengan ketahanan pangan merupakan perhatian utama kerjasama 
WFP dan Pemerintah Indonesia, termasuk untuk memperbaiki pengelolaan 
resiko bencana. Oleh karena itu WFP diantaranya telah aktif berpartisipasi 
dalam penyusunan Province Infographic. Publikasi ini bertujuan sumber infor-
masi yang mudah diakses, serta sebagai referensi dalam usaha siaga bencana 
dengan menyediakan dengan menyediakan informasi terkait kemanusiaan 
dan profil pra-kejadian bencana.

Provinsi Infographic disusun bersama oleh WFP - beberapa organisasi PBB 
lain seperti UNFPA, UNOCHA, UNDP dan lembaga pemerintah BNPB dan 
BPS. Kontribusi WFP terhadap penyusunan publikasi ini antara lain menye-
diakan peta-peta, informasi jariangan transportasi, analisis ketahanan pangan 
dan memandu proses secondary data review.

Publikasi ini akan bermanfaat bagi lembaga maupun individu yang berkecimpung dalam upaya pengelolaan resiko 
bencana karena ini menyajikan informasi dan analisis terkini secara spasial dan detail. Informasinya meliputi profil 
pra-bencana per sektor, sehingga dapat digunakan untuk memahami resiko dan kerentanan di daerah terdampak. 
Publikasi ini utamanya disusun berdasarkan data statistik BPS antara lain sensus populasi 2010 dan PODES 2011.

Province Infographic bertujuan untuk menyediakan informasi bermanfaat dan mudah diakses oleh pelaku bantuan 
kemanusiaan, sehingga respon dan kesiapsiagaan bencana dan krisis. Bersama dengan lembaga pemerintah 
terkait dan organisasi PBB lain, WFP akan terus mendukung upaya-upaya terkait respon dan kesiapsiagaan ben-
cana serta membantu upaya mewujudkan sistem yang mendukung bagi pelaku bantuan kemanusiaan.

Myrta Kaulard
Perwakilan dan Direktur WFP Indonesia
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Terletak di antara dua wilayah seismik yang paling aktif di dunia, Indonesia diha-
dapkan dengan tingginya jumlah bencana alam dan ancaman bahaya. Menyadari 
sepenuhnya ancaman ini, Indonesia telah lama berada di garis depan pengem-
bangan sistem yang inovatif dan alat untuk mendukung manajemen risiko ben-
cana. Infografis Provinsi ini menambah daftar alat inovatif yang mendokumenta-
sikan informasi penting dari 34 provinsi di Indonesia dalam representasi visual 
yang menarik dan mudah digunakan. 

Penggunaan informasi yang efektif adalah kunci untuk membangun masyarakat 
yang tangguh dan mendukung penyediaan informasi bagi proses pengambilan 
keputusan untuk pengurangan risiko bencana. Infografis ini menyediakan infor-
masi ringkasan bencana masa lalu hingga jumlah penduduk dan bertujuan untuk 
membekali pembaca dan para pembuat kebijakan dengan data-data penting 
guna meningkatkan pengurangan risiko bencana di negeri ini. United Nations 
Development Programme (UNDP) berbangga hati telah diberikan kesempatan 
untuk memberikan  saran teknis dalam konseptualisasi publikasi yang inovatif ini. 
Publikasi ini merupakan penerapan yang sangat baik dari sistem Data Informasi 

Bencana Indonesia (DIBI), yang dikembangkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dan merupa-
kan bagian dari rangkaian sistem informasi berbasis bukti, perencanaan dan alat pemantauan yang telah diciptakan 
oleh BNPB dalam beberapa tahun ini melalui kemitraan dengan UNDP. Hal ini juga termasuk Indonesia Post Disaster 
Needs Assessment (IPDNA), dan Disaster Recovery Index. 

Setiap dolar yang diinvestasikan dalam kesiapsiagaan bencana akan menghemat $7 dalam upaya respon dan pe-
mulihan. Data dan informasi yang terkandung dalam Infographic ini akan membantu dalam memastikan ketepatan 
target dan kecepatan respon terhadap bencana di masa yang akan datang, yang pada akhirnya, akan menyelamatkan 
jiwa dan uang. Terkait dengan hal tersebut, publikasi ini merupakan sebuah investasi yang cerdas untuk melindungi 
237 juta penduduk Indonesia. Langkah berikutnya adalah untuk mengembangkan investasi ini lebih jauh dengan 
menghasilkan infografis yang sama untuk seluruh kabupaten/kota di Indonesia dan kami berharap bahwa BNPB akan 
mengambil inisiatif berharga ini ke depan. Saya mengucapkan selamat kepada BNPB dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
untuk publikasi laporan ini. Saya juga ingin berterima kasih kepada Office for the Coordination of Humanitarian Affairs 
(OCHA) dan United Nations Population Fund (UNFPA) serta World Food Programme (WFP) untuk bantuan teknis yang 
telah diberikan.

Beate Trankmann
Direktur UNDP Indonesia
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PETA DAN WILAYAH ADMINISTRASI
•	 Jumlah wilayah administrasi yang terdiri dari 

Kabupaten, Kecamatan, dan Desa, ditentukan 
berdasarkan data yang diperoleh dari BPS 
sesuai dengan peta batas administrasi tahun 
2010.

•	 Peta batas administrasi level Provinsi dan 
Kabupaten menggunakan peta batas admin-
istrasi tahun 2010 dari BPS.

•	 Informasi peta dasar yang terdiri dari jaringan 
jalan, ibukota provinsi, ibukota kabupaten, 
toponimi, pelabuhan, bandara, gunungapi, 
tubuh air (danau, sungai, garis pantai) diam-
bil dari peta digital rupabumi Indonesia (RBI) 
Badan Informasi Geospasial (BIG).

•	 Keterangan kondisi geografis diambil dari 
Kabupaten Dalam Angka tahun 2013, BPS.

•	 Gambar latar peta menunjukkan jumlah ke-
padatan penduduk menggunakan data dari 
landscan penduduk dunia dengan resolusi 1 
Km.

•	 Penentuan tingkat kepadatan penduduk ber-
dasarkan pengolahan data raster landscan.

KEPENDUDUKAN
•	 Data jumlah penduduk laki-laki, perempuan, 

jumlah rumah tangga ditentukan dari data 
sensus penduduk tahun 2010

•	 Data jumlah penduduk berdasarkan kelom-
pok umur pada piramida penduduk ditentu-
kan berdasarkan data dari sensus penduduk 
tahun 2010.

•	 Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) adalah per-
bandingan antara jumlah penduduk laki-laki 
dan jumlah penduduk perempuan di suatu 
daerah atau negara pada suatu waktu tert-
entu. 

•	 Persentase penyandang cacat (disabilitas) 
ditentukan dari perbandingan jumlah penyan-
dang cacat dengan keseluruhan jumlah pen-
duduk dalam satu provinsi. Sumber data dari 
sensus penduduk tahun 2010

•	 Data persentase penduduk urban dan rural 
ditentukan dari perbandingan jumlah pen-

duduk yang bertempat tinggal di daerah 
urban atau rural dengan jumlah penduduk 
keseluruhan dalam satu provinsi. Sumber data 
dari sensus penduduk tahun 2010

•	 Rasio Ketergantungan merupakan perband-
ingan total dari jumlah penduduk usia belum 
produktif (0-14 tahun) dan jumlah penduduk 
usia tidak produktif (65 tahun keatas) dengan  
jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun).

•	 Angka kesuburan merupakan jumlah rata-
rata anak yang diperkirakan akan dilahirkan 
seorang wanita sepanjang usia produktifnya 
untuk melahirkan.

•	 Angka Harapan Hidup pada suatu umur x 
adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan 
dijalani oleh seseorang yang telah berhasil 
mencapai umur x, pada suatu tahun tertentu, 
dalam situasi mortalitas yang berlaku di ling-
kungan masyarakatnya.

•	 Angka kematian bayi merupakan angka yang 
menunjukkan banyaknya kematian bayi usia 0 
tahun dari setiap 1000 kelahiran hidup pada 
tahun tertentu atau dapat dikatakan juga 
sebagai probabilitas bayi meninggal sebelum 
mencapai usia satu tahun (dinyatakan dengan 
per seribu kelahiran hidup).

PENDIDIKAN
•	 Tingkat pendidikan terakhir adalah jenjang 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 
seseorang, yang ditandai dengan sertifikat/
ijazah. Persentase menunjukkan perbandin-
gan antara jumlah penduduk sesuai dengan 
jenjang pendidikan dengan jumlah penduduk 
keseluruhan. Sumber data yang digunakan 
dari data Sensus Penduduk tahun 2010

•	 Kemampuan baca tulis dapat diartikan seba-
gai kemampuan untuk menggunakan bahasa 
dan menggunakannya untuk mengerti sebuah 
bacaan, mendengarkan perkataan, mengung-
kapkannya dalam bentuk tulisan, dan ber-
bicara. Kemampuan baca tulis dihitung dari 
persentase populasi dewasa yang bisa menu-
lis dan membaca. Sumber data yang diguna-
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kan dari data Sensus Penduduk tahun 2010.
•	 Fasilitas Sekolah menunjukkan jumlah sekolah 

(TK, SD, SMP, SMA&SMK, Madrasah) negeri 
dan swasta yang ada di sebuah provinsi. Sum-
ber data yang digunakan dari data Potensi 
Desa (PODES) tahun 2011.

KETAHANAN PANGAN
•	 Prevalensi ketahanan pangan didasarkan 

pada Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 
(FSVA)

•	 Kerentanan terhadap kerawanan pangan di-
tentukan berdasarkan sembilan indikator yang 
terkait dengan ketersediaan pangan, akses 
pangan, pemanfaatan pangan dan gizi.

MATA PENCAHARIAN
•	 Mata pencharian merupakan aktivitas ma-

nusia untuk memperoleh taraf hidup yang 
layak dimana antara daerah yang satu 
dengan daerah lainnya berbeda sesuai 
dengan taraf kemampuan penduduk dan 
keadaan demografinya. Persentase mata 
pencharian diperoleh dari perbandingan 
antara jumlah penduduk sesuai dengan 
mata penchariannya dengan jumlah pen-
duduk keseluruhan dalam satu provinsi, 
Sumber data yang digunakan dari Sensus 
Penduduk tahun 2010.

•	 PDRB merupakan penjumlahan nilai out-
put bersih perekonomian yang ditimbul-
kan oleh seluruh kegiatan ekonomi di 
suatu wilayah tertentu (provinsi dan kabu-
paten /kota), dan dalam satu kurun waktu 
tertentu (satu tahun kelender). Kegiatan 
ekonomi yang dimaksud kegiatan perta-
nian, pertambangan, industri pengolahan, 
sampai dengan jasa. Sumber data yang 
digunakan adalah publikasi PDRB dari 
BPS.

KEJADIAN BENCANA ALAM
•	 Kejadian bencana alam adalah kejadian 

bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 
alam antara lain berupa gempa bumi, tsuna-
mi, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 
topan, dan tanah longsor. Data yang ditampil-
kan merupakan data kejadian bencana tahun 
2008-2012. Sumber data yang digunakan dari 
Data dan Informasi Bencana Indonesia (DiBi).

KESEHATAN
•	 Fasilitas Kesehatan adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang digunakan untuk menyeleng-
garakan upaya pelayanan kesehatan peroran-
gan, baik promotif, preventif, kuratif maupun 
rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, dan/atau Masyarakat. 
Data fasilitas kesehatan yang ditampilkan 
meliputi rumahsakit, puskesmas, pustu, po-
syandu, dan lainnya. Sumber data yang digu-
nakan dari data Potensi Desa (PODES) tahun 
2011

•	 Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang 
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan 
serta memiliki pengetahuan dan atau keter-
ampilan melalui pendidikan di bidang keseha-
tan yang untuk jenis tertentu memerlukan ke-
wenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 
Tenaga kesehatan yang ditampilkan meliputi 
dokter, dokter gigi, bidan, dan lainnya. Sum-
ber data yang digunakan data Potensi Desa 
(PODES) tahun 2011.

AIR DAN SANITASI
•	 Persentase  rumah tangga berdasarkan sumber 

air yang digunakan, menunjukkan perbandin-
gan antara jumlah rumah tangga berdasarkan 
sumber air yang digunakan dengan jumlah ru-
mah tangga keseluruhan yang ada di provinsi. 
Ada dua jenis sumber air yang ditampilkan 
yaitu sumber air bersih yang bisa diminum dan 
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•	 bukan sumber air bersih yang bisa diminum. 
Data yang digunakan dari data sensus pen-
duduk tahun 2010

•	 Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya 
berbasis air yang bermutu baik dan biasa di-
manfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi 
atau dalam melakukan aktivitas mereka sehari-
hari termasuk diantaranya adalah sanitasi.

•	 •Sanitasi	 adalah	 perilaku	 disengaja	 dalam	
pembudayaan hidup bersih dengan maksud 
mencegah manusia bersentuhan langsung 
dengan kotoran dan bahan buangan berba-
haya lainnya dengan harapan usaha ini akan 
menjaga dan meningkatkan kesehatan manu-
sia. Persentase sanitasi menunjukkan perband-
ingan rumah tangga berdasarkan jenis sanitasi 
yang digunakan (pribadi, bersama, umum, dan 
lainnya) dengan jumlah keseluruhan rumah 
tangga. 
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